BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di paparkan

oleh peneliti maka dapat mengambil beberapa kesimpulan vyaitu:

1. Perencanaan peningkatan kualitas sumber daya manusia orang
asli Papua melalui pendidikan format tingkat tinggi di Provinsi
Papua dapat direncakan dengan baik, yang dirumuskan dalam
program 1000 doktor sebagai komitmen dalam percepatan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

2. Seleksi perekrutan penerima beasiswa dilaksanakan dengan baik
secara terbuka, karena melibatkan seluruh orang asli Papua dan
darah keturunan suku-suku yang ada mulai dari Sorong sampai
Samarai di tujuh (7) wilayah adat.

3. Kondisi geografis dan keterbatasan akses yang sulit dalam hal
upaya peningkatan kualitas manusia tetapi sudah menunjukan
kecapaian kerja yang baik oleh Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM). Hal ini dapat terlihat melalui dokumen
hasil pencapaian kerja yang ada.

B. Saran

Untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
orang asli Papua melalui pendidikan formal tingkat tinggi maka
peneliti dapat sarankan beberapa hal untuk dilakukan perbaikan

yaitu:
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1. Disarankan kepada kepala Badan Pengembangan Sumber daya
manusia (BPSDM) serta bidang perencanaan dan program
pendidikan daya saing untuk melakukan pengawasan yang lebih
ketat dengan cara monitoring dalam perkembangan studi di
setiap Kota .

2. Disarankan bidang perencanaan dan program pendidikan daya
saing sumber daya manusia untuk melakukan diskusi secara
terbuka dengan mahasiswa yang mendapatkan beasiswa yang
ada disetiap Kota studi.

3. Disarankan kepada Badan Pengelolaan Aset dan Keuangan
Daerah (BPAKD) untuk membayarkan biaya studi persemester
dengan tepat waktu yang ditentukan oleh setiap perguruan tinggi
yang ada.

4. Disarankan kepada mahasiswa untuk dapat menggunakan
kesempatan dengan baik dan memiliki keinginan belajar tinggi
untuk dapat bersaing dengan mahasiswa lain.

5. Disarankan untuk mahasiswa menggunakan waktu masa studi
dengan baik, agar dapat selesai sesuai jangka waktu yang di
berikan.

C. Produk Tesis
Pengawasan monitoring perkembangan studi orang asli Papua

yang ada di dalam negeri dan luar negeri.

Secara umum pengawasan monitoring perkembangan studi bagi

mahasiswa asli Papua yang dibiayai oleh Pemerintah Provinsi Papua
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Melalui Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) yang
ada didalam negeri maupun luar negeri ada merupakan hal penting
untuk memastikan mahasiswa tetap berada di jalur yang benar
dalam mencapai tujuan akademis mereka sesuai harapan Pemerintah
Provinsi Papua.
1. Tujuan Monitoring

Tujuan dari Pengawasan monitoring adalah untuk mengetahui
perkembangan studi mengamati, menilai, dan memastikan bahwa
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa pendidikan formal tingkat
tinggi yang dibiayai oleh Pemerintah Provinsi Papua melalui Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) mencapai tujuan
yang telah memenuhi persyaratan akademik.
2. Yang di Monitoring

Sasaran monitor adalah bagi mahasiswa asli Papua yang
mendapatkan beasiswa yang ada diluar negeri maupun dalam negeri
untuk mengetahui perkembangan dan berbagai kendala yang
dihadapi oleh mahasiswa/i yang study vyaitu persemester. biaya
kuliah, biaya hidup dan Nilai/ IPK .
3. Yang Memonitoring

Yang di memonitoring adalah pejabat/ petugas yang diberikan
tugas untuk melakukan tugas monitoring hasil perkembangan studi
bagi mahasiswa asli Papua di masing-masing perguruan tinggi yang

ada diluar negeri maupun dalam negeri yang dibiayai oleh
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Pemerintah Provinsi Papua melalui Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Papua sebagai penanggungjawab.
4. Alat/Instrument Monitoring

Alat atau instrument yang digunakan dalam monitoring adalah

a. Pemantauan tidak langsung dengan cara meminta salinan
hasil studi ke perguruan tinggi mahasiswa yang bersangkutan
yang ada diluar negeri maupun dalam negeri atas prestasi
belajar dan rekam jejak mahasiswa yang bersangkutan.

b. Pemantauan dengan cara mendatangi langsung kepada
mahasiswa yang bersangkutan di perguruan tingginya dengan
mewawancarai atau tanya jawab.

c. Berdasarkan hasil pemantauan dilakukan evaluasi atas
kemajuan belajar bagi mahasiswa yang bersangkutan.

5. Waktu Monitoring

Waktu monitor adalah setiap akhir semester enam bulan sekali
untuk mengetahui hasil studi persemester dilakukan selama masa
studi berjalan disetiap kota studi yang ada diluar negeri maupun
dalam Negeri.
6. Biaya Monitoring

Dalam hal biaya monitoring yang dilakukan oleh Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) yang dibiayai oleh
Badan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Papua

7. Hasil Laporan Monitoring
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Hasil dari laporan monitoring dilaporkan kepada Gubernur selaku
kepala daerah dapat bertanggungjawab melalui Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) dan Badan

Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Papua.



